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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Ikonografi muncul melalu mise-en-scene dalam film Gita Cinta dari SMA, Lupus
(Tangkaplah Daku Kau Kujitak), dan Ada Apa Dengan Cinta? (2002) dalam
bentuk properti dan kostum. Dari keseluruhan properti, didapatkan data 10
properti dari Amerika, dua properti dari Inggris, sepuluh properti dari Eropa
(Spanyol, Jerman, Swedia, Perancis, dan Italia), dan sembilan properti dari
Jepang. Dari kostum, didapatkan data 12 kostum dari Amerika, 11 kostum dari

Inggris, lima kostum dari Eropa (Italia dan Perancis), satu kostum dari China.

Berdasarkan teori Scholte (2014) mengenai globalisasi sebagai westernisasi,
westernisasi adalah proses dinamis di mana struktur sosial modernitas menyebar
luas ke seluruh dunia dan menyebabkan hilangnya budaya yang sudah ada dan jati
diri lokal dalam prosesnya (hlm. 16). Dengan pemahaman seperti ini, globalisasi
sering diartikan sebagai bentuk kolonialisasi, amerikanisasi, dan westoxification
(hlm. 52). Penyerapan kebudayaan ini diadaptasi remaja Indonesia melalui
berbagai media massa (radio, televisi, majalah, koran, film, musik, dan internet).
Terbukti dengan data-data yang ada dan teori westernisasi, pengaruh globalisasi
dalam film Gita Cinta dari SMA, Lupus (Tangkaplah Daku Kau Kujitak), dan Ada
Apa Dengan Cinta? (2002) terlihat jelas dari properti dan kostum sebagai
pengaruh globalisasi westernisasi. Hal ini dilihat dari 10 properti dan 12 kostum

dari Amerika.
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5.2. Saran

Dalam pembuatan skripsi ini, diperlukan pengetahuan mendalam akan
perkembangan film Indonesia. Maka diperlukan banyak sumber bacaan yang
berhubungan dengan perfilman Indonesia. Dengan memperkaya pengetahuan
perkembangan film Indonesia, akan mendapatkan gambaran dalam pemilihan
judul. Setelah itu, lakukan riset mendalam mengenai film-film yang ada di
Indonesia, tujuannya adalah untuk mendapatkan sampel film untuk dianalisa.

Teori-teori pendukung akan sangat dibutuhkan dalam memperkaya analisa skripsi.

Kesulitan dalam pembuatan skripsi ini adalah kurangnya pemahaman
penulis mengenai dunia pakaian yang menyebabkan munculnya kendala dalam
mendefinisikan jenis pakaian yang akan dianalisa. Sumber film dengan kualitas
yang buruk juga menambah kesulitan penulis untuk melihat jenis properti atau
kostum apa yang terdapat di dalam film. Hal yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan skripsi ini adalah akan banyaknya sumber teori yang dibutuhkan.
Pengetahuan sejarah akan membantu dalam penganalisaan properti dan kostum
yang ada, bagaimana bisa masuk ke Indonesia, dan muncul di dalam film

Indonesia.

179

Analisis Ikonografi Pengaruh..., Wendi, FSD UMN, 2017





